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Abstrak: Penerapan Metode Buzz Group dengan Media Konkret dalam 
Peningkatkan Pembelajaran Pembagian Bilangan Cacah pada Siswa  Kelas 
II SD. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan pembelajaran 
pembagian bilangan cacah pada siswa kelas II SD Negeri 2 Kutosari melalui 
penerapan penerapan metode Buzz Group dengan media konkret. Penelitian ini 
merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam tiga 
siklus. Subjek penelitian adalah siswa kelas II SD Negeri 2 Kutosari tahun ajaran 
2015/2016  dengan jumlah 40 siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan metode Buzz Group dengan media konkret dapat meningkatkan 
pembelajaran Matematika. 
Kata kunci:  Buzz Group, media konkret, pembagian bilangan cacah 
 
Abstract: The Application of Buzz Group Method Using Concrete Media in 
Improving Learning about Division of Whole Number for the Second Grade 
Students of Elementary School. The objectives of this research is to improve 
learning about division of whole number for the second grade students of SD 
Negeri 2 Kutosari through the application of Buzz Group method using concrete 
media. This research is a collaborative Classroom Action Research (CAR) 
conducted within three cycles. Subjects of the research were the second grade 
students of SD Negeri 2 Kutosari totaling 40 students. The results of this 
research showed that the application of Buzz Group method using concrete 
media can improve learning about division of whole number. 
Keywords: Buzz Group, concrete media, division of whole number 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan suatu cara 
pembentukan kemampuan manusia 
untuk menggunakan akal fikiran/rasio-
nal mereka sebagai jawaban dalam 
menghadapi berbagai masalah yang 
timbul dimasa yang akan datang. 
Pendidikan juga merupakan suatu 
aspek kehidupan yang sangat mendasar 
bagi pembangunan bangsa suatu 
negara. Dalam penyelenggaraan pen-
didikan disekolah yang melibatkan 
guru sebagai pendidik dan siswa se-
bagai peserta didik, diwujudkan dengan 
adanya  interaksi belajar mengajar atau 
proses pembelajaran. Sistem pem-
belajaran pada dasarnya merupakan 
cara-cara untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Ranah yang menjadi 
muara dari suatu pendidikan adalah 
adanya peningkatan pada aspek kognitif 
atau pengetahuan, afektif atau sikap, 
dan psikomotorik atau kepribadian 
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yang semakin optimal setelah siswa 
memperoleh pendidikan. Agar pem-
belajaran dapat berjalan optimal, 
tentunya semua perangkat yang ada di 
sekolah harus bekerja sama dengan 
baik. Salah satu pembelajaran yang 
harus mendapatkan perhatian adalah 
pembelajaran Matematika. Karena 
mata pelajaran Matematika merupakan 
salah satu mata pelajaran yang sulit 
dipahami oleh kebanyakan siswa.  
Matematika merupakan ilmu 
yang tidak dapat dipisahkan dengan 
kehidupan manusia, dimanapun man-
usia berada akan selalu berhubungan 
dengan Matematika. Russefendi 
(Heruman, 2007: 1) menjelaskan 
bahwa Matematika adalah bahasa 
simbol, ilmu deduktif yang tidak 
menerima pembuktian secara induktif, 
ilmu tentang pola keteraturan, dan 
struktur yang terorganisasi, mulai dari 
unsur yang tidak didefinisikan ke unsur 
yang didefinisikan. Matematika tidak 
hanya diterapkan di Sekolah Dasar, 
tetapi diterapkan di semua jenjang 
pendidikan mulai dari Sekolah Dasar 
sampai dengan Perguruan Tinggi. 
Namun, pada kenyataan yang terdapat 
dalam kehidupan siswa kurang tertarik 
dengan Matematika dan kurang 
tertantang untuk menyelesaikan 
masalah yang ada dalam Matematika. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi yang dilakukan peneliti di 
SD Negeri 2 Kutosari kelas II pada 
Selasa, 17 November 2015, belum ter-
dapat metode dan media yang sesuai 
dan menarik dalam pembelajaran Mate-
matika. Dalam pembelajaran, metode 
yang dilakukan guru ialah drill  dan 
ceramah. Sedangkan media yang di-
gunakan hanya menggunakan gambar. 
Hal ini mengakibatkan terdapat be-
berapa siswa yang kurang aktif dan 
antusias. Kondisi tersebut berdampak 
pada hasil belajar siswa tidak dapat 
mencapai KKM yaitu 75. Pada saat 
ulangan semester tahun ajaran 2015, 
nilai siswa yang belum tuntas sejumlah 
17 dari 40 siswa yang berarti 47,5% 
siswa belum mampu menguasai 
pelajaran Matematika dengan baik. 
Berdasarkan data tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 
masih rendah dan perlu ditingkatkan. 
Merujuk pada kenyataan.ter-
sebut, peneliti dan guru bermaksud un-
tuk menerapkan metode Buzz Group 
dengan media konkret dapat 
meningkatkan pembelajaran pembagian 
bilangan cacah pada siswa kelas II SD.  
Menerapkan metode Buzz Group 
dapat mendorong siswa terlibat 
langsung secara aktif dalam pem-
belajaran, produktif untuk mem-
bandingan informasi pengetahuan yang 
diperoleh masing-masing siswa, dan 
tidak membosankan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran tersebut. Se-
dangkan guru lebih berperan sebagai 
organisator, sehingga dalam pem-
belajaran ini memungkinkan siswa se-
makin aktif dan interaktif. Metode Buzz 
Group merupakan metode diskusi  
yang satu kelompok kecil, terdiri atas 
4-5 orang. Tempat diatur agar siswa 
dapat beradapan muka dan bertukaran 
pikiran dengan mudah. Diskusi di-
adakan ditengah pelajaran atau diakhir 
pelajaran dengan maksud menajamkan 
kerangka bahan pelajaran, atau men-
jawab pertanyaan-pertanyaan. Hasil 
belajar yang diharapkan ialah agar se-
genap individu membandingkan per-
sepsinya yang mungkin berbeda-beda 
tentang bahan pelajaran, membanding-
kan informasi yang diperoleh masing-
masing. Dengan demikian masing-
masing individu saling memperbaiki 
pengertian, persepsi informasi, inter-
prestasi sehingga dapat dihindarkan 
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kekeliruan-kekeliruan (Hasibuan dan 
Moedjiono, 2012: 20-21). Selain pene-
rapan metode yang inovatif, peng-
gunaan media yang tepat juga penting. 
Media konkret merupakan media yang 
sesuai dengan pembelajaran tentang 
pembagian bilangan cacah. media 
konkret yaitu model penyajian pem-
belajaran menggunakan benda-benda 
konkret atau nyata yang ada di sekitar 
siswa, misalnya ketika guru mem-
berikan buah jeruk maka guru 
sekaligus menunjukkan buah jeruk 
pada siswa (Wahyudi, 2008: 2).  
Metode Buzz Group dengan 
media konkret adalah cara mengajar 
yang dilakukan dengan berdiskusi 
dalam melatih siswa menggunakan 
media konkret untuk bekerjasama ke-
lompok, mencari pemecahan masalah 
atau solusi dan menyamakan persepsi 
dalam memecahkan masalah, sehingga 
proses pembelajaran dapat tercapai 
tujuan yang diharapkan. 
Menurut Gagne (Huda, 2013: 3), 
berpendapat tentang pe-ngertian 
pembelajaran yaitu pem-belajaran 
dapat diartikan sebagai proses 
modifikasi dalam kapasitas manusia 
yang bisa dipertahankan dan diting-
katkan levelnya. 
Menurut Wahyudi (2008: 57) 
menyatakan bahwa bilangan 
0,1,2,3,4,5,6,7,8,9 disebut bilangan 
cacah kurang dari 10. bilangan di atas 
dapat ditulis dalam bentuk himpunan 
menjadi C= {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9} atau 
C= {0,1,2,3,..,9}. Bilangan cacah 
merupakan himpunan semua bilangan 
bulat yang nilainya tidak negatif atau 
sebagai himpunan dari semua bilangan 
asli dan ditambah lagi bilangan 0 (nol). 
Berdasarkan definisi tersebut 
dapat disimpulkan Peningkatan pem-
belajaran pembagian bilangan cacah 
adalah usaha yang dilakukan oleh guru 
untuk menciptakan kondisi yang 
membuat peserta didik belajar dengan 
penyediaan sumber belajar yang 
memadai dalam pelajaran matematika 
tentang pembagian bilangan cacah 
sehingga hasil belajar siswa dapat 
meningkat. 
Adapun langkah-langkah pene-
rapan metode Buzz Group dengan 
media konkret yaitu: (a) memaparkan 
masalah dengan media konkret; (b) 
membagi kelompok dan media konkret; 
(c) berdiskusi dengan memanipulasi 
media konkret; (d) melaporkan diskusi 
dengan memanipulasi media konkret; 
(e) menyamakan persepsi dengan 
memanipulasi media konkret; (f) men-
catat hasil diskusi yang sudah di-
benarkan dengan media konkret. 
Berdasarkan uraian diatas dapat 
dirumuskan masalah yaitu: (1) bagai-
manakah langkah-langkah penerapan 
metode Buzz Group dengan media 
konkret dalam peningkatkan pem-
belajaran pembagian bilanga cacah 
pada siswa kelas II SD Negeri 2 
Kutosari tahun ajaran 2015/2016?; (2) 
apakah penerapan metode Buzz Group 
dengan media konkret dapat mening-
katkan pembelajaran pembagian bila-
ngan cacah pada siswa kelas II SD 
Negeri 2 Kutosari tahun ajaran 
2015/2016?; serta (3) apa kendala dan 
solusi penerapan metode Buzz Group 
dengan media konkret dalam pening-
katkan pembelajaran pembagian 
bilangan cacah  pada siswa kelas II SD 
Negeri 2 Kutosari tahun ajaran 
2015/2016. 
Tujuan penelitian ini (1) men-
deskripsikan langkah-langkah metode 
Buzz Group dengan media konkret 
dalam peningkatkan pembelajaran 
pembagian bilangan cacah  pada  siswa 
kelas II SD Negeri 2 Kutosari tahun 
ajaran 2015/2016; (2) meningkatkan 
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pembelajaran pembagian bilangan 
cacah melalui metode Buzz Group 
dengan media konkret pada siswa kelas 
II SD Negeri 2 Kutosari tahun ajaran 
2015/2016; serta (3) mendeskripsikan 
kendala yang dialami dan solusinya 
dalam peningkatkan pembelajaran 
pembagian bilangan cacah melalui 
metode Buzz Group dengan media 
konkret pada siswa kelas II SD Negeri 
2 Kutosari tahun ajaran 2015/2016. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilaksanakan di kelas 
II SD Negeri 2 Kutosari, Kecamatan 
Kebumen, Kabupaten Kebumen tahun 
ajaran 2015/2016 yang berjumlah 40 
siswa terdiri dari 21 siswa laki-laki dan 
19 siswa perempuan.  
Alat pengumpulan data yaitu 
instrumen tes berupa soal evaluasi, 
lembar observasi, pedoman wawan-
cara. Pelasanaan tindakan ialah guru 
kelas II SD Negeri 2 Kutosari. Obser-
ver dalam penelitian ini yaitu dua orang 
teman  sejawat dan peneliti. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan yaitu teknik tes, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Instru-
men pada penelitian ini yaitu lembar 
tes, lembar observasi, pedoman 
wawancara. Indikator pencapaian pada 
penelitian ini adalah 85%. Analisis data 
yang digunakan adalah analisis data 
kualitatif dan analisis data kuantitatif 
yang menggunakan triangulasi sumber 
data meliputi siswa, guru kelas II, 
observer. Triangulasi teknik pada 
penelitian ini meliputi teknik tes, 
observasi, wawancara, dan dokumen. 
Prosedur penelitian ini sesuai dengan 
tahapan penelitian tindakan kelas 
tersebut yang dipaparkan oleh Arikunto 
(2010: 16) sebagai berikut: tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap 
observasi, dan tahap refleksi. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pelaksanaan tindakan ini dilak-
sanakan selama 3 siklus. Setiap siklus 
meliputi 2 pertemuan. Penelitian tin-
dakan menerapkan langkah-langkah 
metode Buzz Group dengan media 
konkret sebagai berikut: (1) memapar-
kan masalah dengan media konkret; (2) 
membagi kelompok dan media konkret; 
(3) berdiskusi dengan memanipulasi 
media konkret; (4) melaporkan diskusi 
dengan memanipulasi media konkret; 
(5) menyamakan persepsi dengan me-
manipulasi media konkret; (6) mencatat 
hasil diskusi yang sudah dibenarkan 
dengan media konkret;. Hasibuan dan 
Moedjiono (2012: 23) menyatakan 
bahwa langkah-langkah metode diskusi 
Buzz Group adalah sebagai berikut: (a) 
guru memaparkan masalah yang akan 
didiskusikan dan memberikan 
pengarahan seperlunya mengenai cara-
cara pemecahannya, (b) dengan 
pimpinan guru para siswa membentuk 
kelompok-kelompok kecil yang terdiri 
dari 4-5 orang, (c) siswa duduk 
berhadapan dengan anggota 
kelompoknya, (d) para siswa berdiskusi 
dalam kelompoknya masing-masing 
sedangkan guru berkeliling dari 
kelompok satu ke kelompok lain 
menjaga ketertiban serta memberikan 
dorongan dan bantuan sepenuhnya agar 
siswa berpartisipasi aktif dan agar 
diskusi berjalan dengan lancar, (f) tiap 
kelompok melaporkan hasil diskusinya, 
hasil-hasilnya ditanggapi oleh semua 
siswa. Guru memberikan ulasan atau 
penjelasan terhadap laporan-laporan 
tersebut, (g) akhirnya siswa mencatat 
hasil diskusi dari tiap-tiap kelompok 
sesudah para siswa mencatatnya untuk 
arsip kelas Data hasil observasi dari 
peneliti dan observer tentang penerapan 
metode Buzz Group dengan media 
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konkret oleh guru dan siswa pada 
siklus I, II dan III sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Observasi Penerapan 
Metode Buzz Group dengan 
Media Konkret. 
 
  Guru Siswa 
Siklus 
I 
Rata-rata 3,24 3,21 
(%) 81 80,5 
Siklus 
II 
Rata-rata 3,42 3,41 
(%) 85,5 85,5 
Siklus 
III 
Rata-rata 3,53 3,54 
(%) 88,5 88,5 
 
Berdasarkan tabel 1, didapatkan 
data bahwa hasil rata-rata observasi 
guru pada siklus I = 3,24 atau 81% dan 
pada siklus II = 3,42 atau 85,5%, pada 
siklus III = 3,53 atau 88,5% sehingga 
sudah mencapai hasil yang baik. 
Hasil observasi terhadap siswa 
pada siklus I = 3,21 atau  80,5%, siklus 
II = 3,41 atau 85,5%,  dan siklus III 
menjadi 3,54 atau 88,5%, artinya sudah 
memenuhi indikator kinerja yaitu 
≥85%.  Berdasarkan data tersebut dapat 
diketahui bahwa telah terjadi 
peningkatan yang sudah baik. 
Selain proses pembelajaran yang 
dilaksanakan guru dan siswa meng-
gunakan metode Buzz Group dengan 
media konkret, berikut disajikan per-
bandingan kentutasan hasil belajar 
siswa pada siklus I, II, dan III. 
 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar 








Siklus 1 73,9% 26,1% 
Siklus 2 81,25% 18,75% 
Siklus 3 86,25% 13,75% 
 
Berdasarkan tabel 2, didapatkan 
data bahwa ketuntasan hasil belajar sis-
wa selalu mengalami peningkatan pada 
setiap siklus.  Pada siklus I = 73,9%, 
siklus II = 81,25%, dan siklus III = 
86,25%. Pencapaian pada siklus III 
merupakan hasil yang baik serta telah 
memenuhi indikator kinerja yaitu ≥ 
85%. 
Penerapan metode Buzz Group 
dengan media konkret dapat membuat 
siswa lebih senang dalam mengikuti 
pembelajaran, hal tersebut sesuai 
dengan dengan penelitian tentang 
metode Buzz Group Dian Fitriana 
(2011: 1) yang berjudul “Upaya 
Meningkatkan Aktivitas Belajar Siswa 
dalam Pembelajaran PPKn Melalui 
Metode Diskusi Buzz Group  di SMP 
Islam AL-Azhar. Hasil dari penelitian 
tersebut menjelaskan bahwa penerapan 
metode Buzz Group dapat 
meningkatkan pembelajaran PPKn 
setelah menerapkan metode Buzz 
Group. Selain itu, penggunaan media 
konkret juga sangat dirasakan dalam 
pembelajaran ini yaitu dapat mem-
berikan pengalaman nyata kepada 
siswa sehingga pembelajaran bersifat 
lebih konkret/nyata dan waktu retensi 
lebih nyata (Ashyar (2012: 55). 
Berdasarkan analisis dari siklus I, 
siklus II, dan siklus III peneliti 
menemukan kendala pada penerapan 
metode  Buzz Group dengan media 
konkret yaitu: (a) beberapa siswa 
belum memperhatikan guru, (b) guru 
kurang menguasai media, (c) siswa 
belum terkondisikan, (d) masih ada 
siswa kurang aktif, (e) siswa 
menyampaikan laporan diskusi kurang 
jelas. Kendala dalam penerapan metode 
Buzz Group juga sejalan dengan 
pendapat Suryosubroto (2009: 142) 
mengatakan bahwa beberapa 
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kelemahan metode diskusi khususnya 
Buzz Group adalah sebagai berikut: (a) 
suatu diskusi tak dapat diramalkan 
sebelumnya mengenai hasil, (b) 
memerlukan keterampilan tertentu 
yang belum pernah dipelajari 
sebelumnya, (c) jalannya diskusi 
(didominasi) oleh beberapa siswa yang 
menonjol, (d) tidak semua topik dapat 
dijadikan pokok diskusi, (e) diskusi 
yang mendalam memperlukan waktu 
yang banyak, (f) sulit membatasi pokok 
masalah, (g) siswa kurang berani 
mengemukakan pendapatnya, (h) 
jumlah siswa dalam kelas yang terlalu 
besar akan mempengaruhi kesempatan 
siswa untuk mengemukakan 
pendapatnya. Begitu pula dengan 
media konkret sejalan dengan pendapat 
Widiani (2013: 1) kekurangan media 
realia atau konkret yaitu: (a) ukurannya 
bisa terlalu besar, maka untuk dibawa 
ke ruangan sangat sulit (lokomotif, 
buaya, gajah), (b) terlalu kecil (kuman), 
(c) kadang juga bisa membahayakan 
(ular, buaya), (d) tidak dapat 
memberikan hasil belajar yang sama, 
(e) informasi yang akan disampaikan 
terkadang tidak sampai kepada 
audience. Adapun solusi dari masalah 
tersebut adalah: (a) guru kelas selalu 
menegur siswa yang kurang fokus, (b) 
guru untuk lebih menguasai media 
konkret, (c) guru lebih mengkondisikan 
siswa, (d) guru lebih mengaktifkan 
siswa, (e) menyuruh siswa untuk 
menyampaikan hasil diskusi dengan 
jelas. 
 
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN 
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 
berikut: (1) penggunaan metode Buzz 
Group dengan media konkret di-
laksanakan dalam 6 tahap yaitu: (a) 
memaparkan masalah dengan media 
konkret; (b) membagi kelompok dan 
media konkret; (c) berdiskusi dengan 
memanipulasi media konkret; (d) me-
laporkan diskusi dengan memanipulasi 
media konkret; (e) menyamakan 
persepsi dengan memanipulasi media 
konkret; (f) mencatat hasil diskusi yang 
sudah dibenarkan dengan media 
konkret; (2)  penerapan metode Buzz 
Group dengan media konkret dapat 
meningkatkan pembelajaran pembagi-
an bilangan cacah pada siswa kelas II 
SD Negeri 2 Kutosari tahun ajaran 
2015/2016. Pada siklus  I = 73,9%, 
siklus II = 81,25%, dan siklus III = 
86,25%; (3) kendala yang terdapat pada 
penerapan metode Buzz Group dengan 
media konkret dalam penelitian ini 
yaitu: (a) beberapa siswa belum 
memperhatikan guru, (b) guru kurang 
menguasai media, (c) siswa belum 
terkondisikan, (d) masih ada siswa 
kurang aktif, (e) siswa menyampaikan 
laporan diskusi kurang jelas. Adapun 
solusi dari masalah tersebut meliputi: 
(a) guru kelas selalu menegur siswa 
yang kurang fokus, (b) guru untuk 
lebih menguasai media konkret, (c) 
guru lebih mengkondisikan siswa, (d) 
guru lebih mengaktifkan siswa, (e) 
menyuruh siswa untuk menyampaikan 
hasil diskusi dengan jelas. 
Implikasi dari penelitian ini 
yaitu, implikasi secara teoritis yang 
memberikan gambaran bahwa pene-
rapan metode Buzz Group dengan 
media konkret dapat digunakan oleh 
guru untuk meningkatkan pembelajaran 
pembagian bilangan cacah pada kelas 
II SD. Sedangkan implikasi praktisnya 
adalah penelitian ini membuat siswa 
aktif dalam pembelajaran, membuat 
siswa bertanggung jawab dengan apa 
yang menjadi tugasnya, membuat siswa 
berani dalam berpendapat dan mem-
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berikan tanggapan tentang hasil 
diskusi.  
Peneliti memberikan beberapa 
saran sebagai berikut: (1) bagi guru, 
hendaknya meningkatkan kompetensi 
mengajar dan memilih media dan 
metode yang sesuai; (2) bagi siswa, 
harus lebih aktif, berani, disiplin dan 
percaya diri; (3) bagi sekolah, 
sebaiknya sekolah melengkapi fasilitas 
yang mendukung pembelajaran khusus-
nya media konkret; serta (4) bagi 
peneliti, Peneitian ini masih jauh dari 
kata sempurna, sehingga masih perlu 
dibenahi, peneliti perlu banyak belajar 
lagi menambah wawasan tentang 
metode Buzz Group, media konkret, 
karakteristik siswa, kendala dan solusi, 
serta hal-hal lain yang berkaitan 
dengan penelitian ini, sehingga mampu 
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